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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sejarah Singkat Perang Jawa

Perang Jawa, atau lebih dikenal sebagai Perang Diponegoro terjadi di tahun 1825.
Perang Jawa berlangsung sejak 1825 hingga 1830. Era tersebut merupakan era
pemberontakan orang-orang Jawa Tengah yang merupakan pengikut Diponegoro
melawan penjajah Belanda. Perang Diponegoro atau dikenal sebagai Perang Jawa
yang ditandai dengan penyerangan di daerah Tegalrejo pada Februari 1823
(Suroyo, 2012 et al: 438).

Pecahnya Perang Jawa diawali dengan pembakaran dan penyerbuan
kediaman Diponegoro di Tegalrejo pada Juli 1825 oleh pasukan gabungan
Belanda-Keraton Yogyakarta. Perang Jawa terjadi bukan sekadar karena
pelebaran jalan yang memangkas tanah Pangeran dengan menggusur patok tanah
leluhur sang Pangeran, namun merupakan pemberontakan atas problem sosial dan
ekonomi kolonialisme atas warga Yogyakarta. Gelombang liberalisme dan gaya
hidup bebas Eropa berupa budaya mabuk, kebebasan hubungan antara pria dan
wanita, serta intervensi Belanda terhadap urusan pemerintahan di Keraton Yogya
yang mempengaruhi perilaku penghuni Keraton, membuat jengkel sang Pangeran
sehingga menimbulkan perlawanan pasukan Diponegoro dengan taktik perang

gerilya (Thamrin, 2014: 33 & 36).
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Perlawanan dengan metode gerilya merupakan taktik perang dengan cara
sembunyi-sembunyi dan menyerang dari arah tertentu yang tersembunyi dari
pasukan musuh. (Suroyo, et al 2012: 445-447)

Setelah melalui perjuangan yang panjang selama Perang Jawa,
Diponegoro pun tertangkap karena kelicikan Jenderal De Kock yang awalnya
mengajak bermusyawarah sang Pangeran, namun berakhir menjadi penangkapan.
Kemudian, Diponegoro pun diasingkan ke Manado di benteng Fort Niew
Amsterdam tahun 1830-1833. Hingga pada akhirnya dipindahkan ke Fort
Rotterdam Makassar dengan penjagaan lebih ketat di tahun 1833 hingga 1855.
Selama 22 tahun masa pengasingan dihabiskan sang Pangeran hingga akhir

hayatnya (Carey, 2014).

2.2. Animasi

Animasi merupakan sebuah kreasi artifisial mengenai gambar dalam sekuens yang
tampil melalui ‘persistence of vision’ yaitu ilusi optik berupa pergerakan yang
ditimbulkan dari tampilan yang muncul karena pergantian waktu yang cepat.
Selby (2013) menyebutkan dalam bukunya “Animation” bahwa animasi dapat
digunakan sekreatif mungkin dalam membuat adegan yang berdasarkan imajinasi,
tidak hanya sekedar merekam kejadian atau situasi dalam hidup. Adakalanya,
sekuens animasi berbiaya lebih murah dari sinema live-action, dan dapat
menjabarkan informasi dengan lebih baik dan menambah pengalaman menonton

yang berbeda.
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Animasi memiliki potensi untuk memunculkan sesuatu kepada penonton
dengan suatu cara yang tidak bisa dicapai oleh film live-action. Format animasi
dapat memunculkan sesuatu yang tak mungkin menjadi mungkin. Jika digunakan
secara tepat, animasi dapat menarik penonton, melintasi batas, dan menyatukan
hadirin dalam suatu konsep ide, serta menjadi medium yang atraktif untuk
seniman, desainer, produser, sutradara, musisi, dan aktor untuk menceritakan

kisah, ide dan opini untuk beragam perbedaan budaya yang ada. (Selby, 2013)

2.2.1. Limited animation

Limited animation merupakan animasi yang terbatas pergerakannya berdasarkan
jumlah frame perdetiknya. Umumnya limited animation digunakan sebagai
animasi yang tayang dalam serial TV dan animasi web. Jika di dalam full
animation, terdapat 2 frames di setiap posisi perdetik. Sedangkan dalam limited
animation setiap posisi dibuat lebih lama, hanya 3-8 frames tiap detiknya.
Banyaknya frame tiap posisi per-detiknya dapat menentukan perbedaan kaku atau
lancarnya gerakan tokoh animasi (Besen, 2008: 120).

Limited animation digunakan pertama kali dalam film “The Newlyweds”
oleh animator Perancis Emile Cohl (1857-1983). Kemudian animasi tersebut
diadopsi menjadi sebuat komik strip oleh McManus di suratkabar Amerika.
Dalam film tersebut, figur manusianya tampak agak statis. Tetapi kemudian
teknik limited animation menjadi populer, disusul oleh animasi tradisional yang

merupakan teknik animasi lainnya yang diawali oleh Emile Cohl di tahun 1908
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dengan film “Fantasmagorie”. Selanjutnya Disney mempopulerkan teknik ini
pada animasinya dengan menggunakan 12-24 frames per-detiknya.

Menggunakan pendekatan animasi frame by frame yang digunakan oleh
Disney memang cukup berat, namun itu yang membuatnya dinominasikan sebagai
Era Keemasan Animasi atau Golden Age of Animation. Di era ini pula lah Bosko
Cartoons yang menjadi tahun-tahun awal produksi seri Looney Tunes dapat
bertahan dan bersaing dengan menggunakan teknik limited animation. Melalui
teknik tersebut, perusahaan mereka mampu memproduksi animasi pendek yang
durasinya sama dengan keluaran Disney bermodalkan separuh biaya produksi
pada animasi tradisional produksi Disney.

Beragam studio seperti UPA (United Production of America), MGM
(Metro Goldwyn Mayer), dan Hanna-Barberra kembali mempopulerkan teknik
limited animation. Awalnya itu adalah cara untuk berdiri terpisah dari bayang-
bayang Disney, dan kemudian menjadi cara yang populer untuk menghemat
waktu dan uang dalam produksi. Para animator dapat bereksperimen dengan
beragam gaya gambar, media, dan seni dalam mengreasikan teknik limited
animation. Kemudian setelah animasi karya Bobe Cannon, animator dari UPA
"Gerald McBoing Boing" dengan teknik limited animation diterima di studio-
studio besar Hollywood dan memenangkan Oscar di tahun 1951, kepopuleran

limited animation dalam serial televisi semakin meningkat (Tetali, Pulu, 2016)
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Gambar 2.1 Gerald Mcboing-Boing, 1950

(https://www.imdb.com/title/tt0043581/mediaviewer/rm2077888256)

2.3. Perancangan Setting

Setting merupakan ruang untuk menampilkan aspek yang dapat terlihat secara
visual oleh penonton. Setting adalah tempat bagi alur dan karakter yang
menampilkan genre, kelas sosial, dan waktu di dalam sebuah tempat yang ingin
ditunjukkan. Elemen dan unsur penting dalam setting dapat mengarahkan jalan
cerita. Bagian terpenting dalam adegan adalah yang terlihat sebagai deskripsi dari
yang akan disampaikan. Tampilan fisik dari setting menjadi dasar pembentukan
sebuah narasi melalui bagaimana sebuah setting jadi tempat dari alur dan karakter
di dalamnya (Rosenfeld, 2008: 39-40). Di dalam perancangan setting, terdapat
elemen penting yaitu set, properti dan background yang menjadi komposisi

sebuah setting dalam cerita.
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2.3.1. Set

Berdasarkan kegunaannya, dalam setting terdapat set yang menjadi penguat
suasana cerita serta properti sebagai pendukung adegan. Set merupakan rancangan
keadaan yang diwujudkan menjadi sebuah bentuk ruang. Set menjadi pembawa
suasana dan emosi yang dapat membawa penonton terhanyut dalam alur cerita
ketika rancangan dari set tersebut cocok dengan settingan waktu dan tempat
sesuai cerita (Rea, Irving, 2010).

Set adalah penentu sebuah jalan cerita karena berhubungan dengan lokasi
dari penggambaran cerita. Set juga merupakan penggambaran dan representasi
berdasarkan konsep dari konten dalam naskah berdasarkan perspektif perancang.
(Rizzo, 2005: 138)

Menurut Michael Rizzo dalam buku The Art Direction Handbook for Film (2005)

Set terbagi menjadi dua yaitu:

1. Set Interior
Merupakan bagian set yang terletak di dalam ruangan. Umumnya mencakup
bagian dalam ruangan yang ada di dalam rumah. Tetapi tidak membatasi

dalam ruangan pada lingkup rumah saja.
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Gambar 2.2 Interior gua berbatu
(https://id.pinterest.com/pin/324681454367812744/)

2. Set Eksterior

Set eksterior adalah set yang letaknya ada di luar ruangan. Batasan eksterior
tak hanya diluar rumah seperti halaman saja, namun set tersebut dapat
meliputi pantai, gunung, gurun, dan hutan. Set eksterior bisa menjadi sarana

komunikasi yang menjelaskan tempat pada sebuah adegan film.

Gambar 2.3 Eksterior hutan

(https://id.pinterest.com/pin/164170348894209868/)
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2.3.2. Properti

Properti adalah benda yang terdapat dalam set film yang digunakan aktor dalam
film tersebut sebagai gambaran latar dan waktu ketika peristiwa di cerita tersebut
berlangsung. Properti menjadi bagian dari penggambaran masa, tempat dan
kejadian apa yang tengah berlangsung dalam cerita pada film (Rea, Irving, 2010).
Properti dapat menjadi sesuatu yang mencirikan tokoh dan karakternya pada saat

kejadian dalam adegan berlangsung.

2.3.3. Background

Latar belakang atau background dirancang untuk menciptakan keselarasan sebuah
proyek. Penggunaan warna dan tampilan pun harus sesuai dengan setiap adegan.
Warna yang digunakan dalam satu scene harus memiliki kesatuan dan tidak
terlalu ramai. Beberapa proyek menggunakan color key sebagai panduan
pemilihan warna. Persoalan penting mengenai warna adalah mengenai pentingnya
memastikan karakter dalam cerita terlihat menonjol. Warna antara tokoh dengan
background harus tampak berbeda supaya tidak menyatu dengan background

(Simon, 2003: 160)
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Gambar 2.4 Penempatan background dan tokoh

(https://id.pinterest.com/pin/454371049887209163/)

2.4. Gua Selarong

Gua Selarong adalah gua dengan jenis bebatuan cadas, berlokasi di Kabupaten
Bantul, Yogyakarta. Gua tersebut sangat sempit dengan lebar kurang lebih 3
meter dan tinggi sekitar 1.7 meter dan panjangnya sekitar 3 meter saja. Orang
Jawa biasa menyebut goa buntet alias buntu dan tidak tembus berlubang. Goa ini
hanya merupakan cekungan cadas yang tidak ada tembusannya ke dalam (Ardian,
2016). Maka dari itu dalam kepercayaan warga setempat gua tersebut memiliki
pintu ‘gaib’ yang hanya bisa dimasuki oleh Pangeran Diponegoro dan

pengikutnya.
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Gambar 2.5 Gua Selarong

(https://pariwisata.bantulkab.go.id)

Gambar 2.6 Batu cadas

(https://www.antarafoto.com/bisnis/v1472036710/tambang-batu-cadas)
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2.5. Hutan di Jawa

Indonesia adalah negara dengan beragam keaneka-ragaman hayati di setiap
wilayahnya, misalnya saja aneka jenis hutan yang tersebar di Indonesia. Hutan
yang menjadi latar lokasi untuk animasi penulis adalah hutan di daerah Selarong,
Jawa Tengah. Hutan yang ada di Jawa (terutama di Jawa Tengah dan Jawa Timur)
merupakan ekosistem hutan campuran yang berada di daerah dua musim
(kemarau dan hujan) yang biasa disebut daerah beriklim monsoon. Hutan di
daerah tersebut berjenis hutan musim. Vegetasi yang tumbuh di hutan musim
umumnya didominasi oleh jenis tumbuhan yang menggugurkan daunnya di
musim kemarau (Turangan, Willyanto, Fadhilla, 2014: 38).

Tumbuhan yang khas di hutan Jawa di antaranya adalah pepohonan seperti
widoro bukol atau bidara (Zyzyphus rotundifola), kemiri (Aleuritas moluccana),
asam (Tamarindus indica), gebang (Coryphe utan), kendal (Cordia abliqua),
manting (Syzygium polyanthum), kepuh (Sterculia foetida) hingga tanaman umbi-
umbian liar seperti gadung (Dioscorea polyanthum) (Turangan, Willyanto,

Fadhilla, 2014: 42)

Gambar 2.7 Hutan Jati (hutan musim)

(https://www.mongabay.co.id)
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2.5.1. Pohon Jati

Pohon jati adalah jenis pohon yang menjadi tumbuhan mayoritas di hutan Jawa.
Jati tahan terhadap serangan rayap, memiliki batang yang lurus, dan dapat tumbuh
hingga 30-40 meter tingginya. Memiliki kulit kayu yang tebal dapat membuat jati
tahan terhadap kebakaran. Pohon jati butuh wilayah yang sering mendapat sinar
matahari berlimpah. Pohon tersebut dapat tumbuh di daerah Jawa, Lampung,

Sulawesi, dan Sumbawa dan kepulauan Buru (Turangan, Willyanto, Fadhilla,

2014 39).

Gambar 2.8 Pohon jati jenis denok

(http://www.infoblora.com/2014/07/jati-denok-jati-raksasa-dan-tertua-di.html)

16

Perancangan Setting Dalam..., Rifqa Athifah Ignaputri, FSD UMN, 2018





